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001 1 (1) Membelok kanan. (2) Membelok kiri. (3) Tikungan
berturut kanan dahulu.
002 1 (1) Membelok kiri. (2) Membelok kanan. (3) Tikungan
berturut kiri dahulu.
003 | (1) Tikungan berturut kanan dahulu. (2) Membelok kiri. (3)
Tikungan berturut kiri dahulu.
004 1 (1) Tikungan berturut kiri dahulu. (2) Membelok kanan. (3)
Tikungan berturut kanan dahulu.
005 3 (1) Dua arah jalan. (2) Jalan menyempit. (3) Persimpangan
jalan.
006 1 A (1) Persimpangan jalan. (2) Dua arah jalan. (3) Jalan tembus.
007 | (1) Jalur sebelah kanan menyempit. (2) Jalan menyempit. (3)
Jalan berpapasan.
008 1 A (1) Jalan menyempit. (2) Jembatan menyempit. (3)




dengan pintu penutup. (3) Mobil dilarang masuk.
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(1) Persimpangan jalan. (2) Jembatan menyempit. (3) Jalan
009 3 . .
lereng berpapasan (masuk dari arah kiri)
010 2 & (1) Jalan satu arah. (2) Jalan dua arah. (3) Jalan menyempit.
011 2 & (1) Membelok kiri  (2) Bundaran. (3) Persimpangan jalan.
(1) Permukaaan jalan tidak rata. (2) Permukaan jalan
012 1 :
cembung. (3) Permukaan jalan cekung.
013 5 (1) Persimpangan jalan. (2) Jembatan menyempit. (3) Jalan
menyempit.
014 3 (1) Permukaaan jalan tidak rata. (2) Bahaya tanjakan. (3)
Permukaan jalan menonjol.
(1) Bahaya jalan menurun. (2) Bahaya jalan menanjak. (3)
015 1
Pelabuhan.
016 3 (1) Sebelah kanan tebing. (2) Perhatikan longsor. (3) Sebelah
kiri tebing.
017 | A; (1) Jalur kereta api tanpa pintu penutup. (2) Jalur kereta api




licin.
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018 1 1) Perhatikan rambu. (2) Bahaya. (3) Jalan perlahan.
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019 3 (1) Mobil dilarang masuk. (2) Jalur kereta api tanpa pintu
penutup. (3) Jalur kereta api dengan pintu penutup.

020 ) (1) Permukaan jalan menonjol. (2) Jalan licin. (3) Dilarang
mendahului kendaraan lain.

021 ) (1) Jalan menyempit. (2) Terowongan. (3) jembatan
menyempit.

022 ) (1) Mobil dilarang masuk. (2) Hati-hati troli. (3) Hati-hati
pejalan kaki.

023 ) (1) Hati-hati pejalan kaki. (2) Hati-hati anak-anak. (3) Pejalan
kaki dilarang lewat.

004 5 (1) Hati-hati anak-anak. (2) Hati-hati pejalan kaki. (3)
Pejalan kaki dilarang lewat.

025 3 . (1) Boleh berhenti sementara. (2) Memberi jalan. (3)

'l‘g perlahan mengendarai.
026 5 A (1) Bahaya jalan menurun. (2) Pelabuhan,tanggul. (3) Jalan|
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027 3 (1) Bahaya permukaan jalan. (2) Perhatikan sebelah kiri
longsor. (3) perhatikan sebelah kanan longsor
028 2 (1) Jembatan sempit. (2) Bahaya. (3) Perlahan mengendarai.
029 1 (1) Mengendarai merapat sebelah kanan. (2) Jalan satu arah.
(3) Dapat belok kanan.
030 5 (1) Dilarang parkir kendaraan. (2) Berhenti untuk
pemeriksaan. (3) Mobil dilarang masuk.
031 3 (1) Pejalan kaki dilarang lewat. (2) Boleh berhenti
sementara. (3) Seluruh jenis kendaraan dilarang masuk.
(1) Pejalan kaki dilarang lewat. (2) Seluruh jenis kendaraan
032 3 dilarang masuk. (3) Kendaraan roda 4 atau lebih dilarang
masuk.
(1) Seluruh jenis kendaraan dilarang masuk. (2) kendaraan
033 2 gandeng dilarang masuk. (3) Kendaraan truk dan gandeng
dilarang masuk.
(1) Motor selain motor jenis berat dilarang masuk. (2) Mobil
034 1 roda 4 atau lebih dilarang masuk (3) Segala jenis motor
dilarang masuk.
(1) Seluruh jenis kendaraan dilarang masuk. (2) Mobil dan
035 2 motor beroda 4 atau lebih dilarang masuk. (3) Pejalan kaki

dilarang lewat.
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dilarang masuk. (3) Mobil dilarang masuk.
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036 5 (1) Dilarang memutar balik arah. (2) Dilarang belok kiri. (3)
Dilarang mendahului.
037 | (1) Dilarang mendahului. (2) Dilarang berpapasan. (3) Mobil
dilarang masuk.
038 ) (1) Dilarang belok kiri. (2) Dilarang memutar balik arah. (3)
Dilarang berpapasan.
039 5 (1) Dua arah jalan. (2) Dilarang berpapasan. (3) Pembagian
arah jalan.
040 1 (1) Batas lebar kendaraan. (2) Jalan satu arah. (3) Batas tinggi
kendaraan.
041 | (1) Batas berat keseluruhan kendaraan. (2) Batas beban
angkutan. (3) Berat kosong kendaraan.
042 | (1) Pejalan kaki dilarang masuk. (2) Hati-hati pejalan kaki.
(3) Hati-hati anak-anak.
043 ) (1) Batas kecepatan terendah. (2) Batas kecepatan tertinggi.
(3) Batas berat keseluruhan kendaraan.
044 1 . (1) Truk dan kendaran gandeng dilarang masuk. (2) Truk




menyempit.
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045 3 (1) Membelok kiri. (2) Arah membelok kiri. (3) Jalan lurus
lalu belok kiri.

046 ) (1) Jalur kereta elektrik satu arah. (2) Jalur kereta elektrik dua
arah. (3) Jalur kereta api satu arah.

047 | (1) Batas panjang kendaraan. (2) Batas lebar kendaraan. (3)
Truk dilarang masuk.

048 1 B (1) Jalur khusus mobil. (2) Mobil dilarang lewat. (3) Seluruh

T r jenis kendaraan dilarang masuk.

049 | (1) Bundaran sesuai petunjuk arah. (2) Pembagian jalur. (3)
Arah satu jalan.

050 1 (1) Khusus pejalan kaki. (2) Hati-hati pejalan kaki. (3)
Hatihati anak-anak.

051 5 ‘I 0 6 (1) Jarak ruas jalur propinsi. (2) Jarak ruas jalur kabupaten.
(3) Jarak ruas jalur jalan.

052 ) (1) Sesuai petunjuk arah. (2) Pos pertolongan pertama. (3)
Persimpangan jalan.

053 5 n (1) persimpangan jalan. (2) Jalan buntu. (3) Jalan
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054 | (1) Jarak ruas jalur propinsi. (2) Jarak ruas jalur kabupaten.
(3) Jarak ruas jalur jalan.
055 ) (1) Lampu kuning. (2) Rambu pengawasan berkendaraan. (3)
Rambu penyeberangan.
056 5 (1) Rambu penyeberangan. (2) Rambu khusus “lampu
kuning” (3) Rambu lampu merah.
057 1 (1) Rambu jalur khusus pejalan kaki. (2) Lampu kuning. (3)
Rambu penyeberangan.
1) Lampu kuning. (2) Rambu lampu merah. (3) Rambu
058 3
penyeberangan.
059 ) (1) Jalur kanan tertutup. (2) Jalur kiri tertutup. (3) Perubahan
jalur kendaraan.
1) Jalur kanan tertutup. (2) Jalur kiri tertutup. (3) Perubahan
060 1
jalur kendaraan.
061 3 (1) Ruas jalan tertutup. (2) Perubahan jalur kendaraan. (3)
Pengerjaan ruas jalan.
alur kiri tertutup. alur kanan tertutup. erubahan
062 3 1) Jalur kiri 2) Jalur k 3) Perubah

jalur kendaraan.
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063 | (1) Petunjuk perubahan arah jalan. (2) Jalan satu arah. (3)
Petunjuk belok kanan.
(1) Pengerjaan ruas jalan. (2) penutupan ruas jalan. (3)

064 2 .
Perubahan jalur kendaraan.

065 3 (1) Pos pertolongan pertama. (2) Pos bensin. (3) Bengkel.

066 1 (1) Jalan lurus lalu belok kanan. (2) Jalan lurus lalu belok
kiri. (3) Sesuai petunjuk arah belok kiri.

067 ) (1) Jembatan penyeberangan pejalan kaki. (2) Jalur
penyeberangan bawah tanah. (3) Tempat parkir kendaraan.
Jalan ditentukan sebagai (1) Jalur khusus mobil. (2) Jalur

068 3 khusus bus. (3) Jalur khusus pengendara sepeda dan jalur
khusus untuk motor jenis bera

069 3 (1) Pos pertolongan pertama. (2) Bengkel. (3) Pos bensin.

070 1 (1) Restoran. (2) Pos bensin. (3) Bengkel.

071 ) ‘ (1) Arah belok kiri. (2) Arah belok kanan. (3) arah belok kiri

dan kanan.
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bahaya.
073

074

(1) Rambu larangan. (2) Rambu kendaraan rusak. (3) Rambu

075

Gambar segitiga terbalik warna putih adalah :(1) Garis
penghalang pada badan jalan.

memberi jalan. (2) Garis batas berhenti. (3) Garis benda
X

R
076

(1) Garis batas parkir kendaraan. (2) Jarak dekat terdapat
benda penghalang. (3) Garis kendaraan berhenti.

Tanda panah yang menunjuk pada garis putih memanjang
adalah :(1) Garis pada permukaaan jalan. (2) Garis jalur
kendaraan. (3) Garis dua arah kendaraan dilarang
mendahului.
St

(1) Jarak dekat terdapat benda penghalang. (2) Jarak dekat
terdapat jalur kereta api. (3) Garis perubahan lebar ruas jalan.

Garis permukaan jalan.

Garis putus warna putih pada gambar adalah : (1) Garis

penyeberangan pejalan kaki. (2) Garis jalur kendaraan. (3)
lebar jalan.

(1) Dalam jarak dekat terdapat jalur kereta api. (2) Dalam

jarak dekat terdapat benda penghalang. (3) Garis perubahan

Garis petunjuk arah.

(1) Garis dilarang parkir. (2) Garis pembagian arah jalan. (3)

Garis memanjang warna kuning adalah : (1) Jalur satu arah
dilarang mendahului kendaraan. (2) Kendaraan pada ke dua

arah dilarang mendahului. (3) Garis jalur kendaraan.
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081

Garis tunggal memanjang dan garis putus-putus warna kuning
yang berdampingan dalam gambar, adalah : (1) Kendaraan
dilarang mendahului pada jalan satu arah. (2) Pada ruas jalan
dua arah kendaraan dilarang saling mendahului. (3) Garis
jalur kendaraan.

082

Garis putih memanjang adalah : (1) Garis pembatas
pembagian arah jalan. (2) Jalur dua arah dilarang
mendahului. (3) Dilarang pindah jalur jalan.

083

Garis memanjang warna kuning adalah : (1) Garis dilarang
parkir. (2) Garis dilarang parkir sementara. (3) Garis parkir
kendaraan

084
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Garis memanjang warna merah adalah : (1) Garis dilarang
parkir. (2) Garis dilarang parkir sementara. (3) Garis parkir
kendaraan.

085

Garis putus warna kuning adalah : (1) Ruas jalan. (2) Garis
batas pembagian arah. (3) Garis pembagian arah
berkendaraan.

086

Garis miring warna putih adalah : (1) Garis penyeberangan.
(2) Garis lintang penyeberangan. (3) Garis parkir kendaraan.

087

Garis memanjang melintang warna putih adalah:(1) Garis
parkir kendaraan. (2) Garis dilarang mendahului. (3) Garis
dilarang parkir.

088

Garis membujur warna putih adalah : (1) Garis
penyeberangan. (2) Garis lintang penyeberangan. (3) Garis
parkir.

089

' | Garis memanjang warna kuning adalah : (1) Garis pembatas

pembagian arah. (2) Garis dilarang pindah jalur. (3) Garis
jalur kendaraan.
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(1) Garis benda penghalang pada badan jalan. (2) Dalam
090 2 = jarak dekat terdapat benda penghalang. (3) Garis perubahan
lebar jalan.
/E [ Garis jala pada gambar ini, gunanya untuk memperingati
091 ) | = =" | pengemudi agar dalam area garis jala :(1) Boleh berhenti
o 7~ |sementara. (2) Dilarang berhenti sementara. (3) Dilarang
i { berhenti.
N
092 | Garis putus warna putih adalah :(1) Garis memutar. (2) Garis
g ( jala. (3) Garis alur.
093 1 (1) Tempat parkir khusus penyandang cacat. (2) Garis parkir
X kendaraan. (3) Garis dilarang parkir.
% (1) Seluruh kendaraan harus berhenti. (2) Kendaraan depan
094 2 |* eﬂ?”' ” | dan belakang berhenti, kiri dan kanan boleh berjalan. (3)
Kendaraan yang datang dari arah depan berhenti.
(1) Kendaraan yang datang dari arah kanan membelok ke
095 1 kiri. (2) Kendaraan yang datang dari arah kanan segera jalan.
(3) Kendaraan yang datang dari arah kiri segera jalan.
(1) kendaraan datang dari kanan harus berhenti. (2)
096 1 Kendaraan datang dari kanan boleh belok kiri. (3) Kendaraan
datang dari arah kanan segera berjalan.
097 3
098 2

(1) kendaraan datang dari kanan harus berhenti. (2)

Kendaraan datang dari kiri boleh berjalan. (3) Kendaraan
datang dari arah kanan segera berjalan.

datang dari arah kanan segera berhenti.

(1) Kendaraan datang dari arah kiri segera berjalan. (2)
Kendaraan datang dari kiri boleh belok kiri. (3) Kendaraan
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099

(1) Kendaraan yang datang dari arah depan berhenti. (2)
Kendaraan depan dan belakang berhenti, kiri dan kanan boleh
berjalan. (3) Seluruh kendaraan harus berhenti.

100

(1) Kendaraan yang datang dari arah depan berhenti. (2)
Kendaraan depan dan belakang berhenti, kiri dan kanan boleh
berjalan. (3) Seluruh kendaraan harus berhenti.

101

Lengan kiri keatas, telapak tangan menekuk ke kanan,
menandakan : (1) Membelok kanan. (2) Membelok kiri. (3)
Memberikan kendaraan belakang jalan terlebih dahulu.

102

Lengan kiri menjulur ke kiri, telapak tangan mengarah ke
bawah, menandakan : (1) Membelok kanan. (2) Membelok
kiri. (3) Berjalan perlahan.

103

Lengan kiri menjulur ke bawabh, telapak tangan mengarah ke
belakang, menandakan : (1) Mengurangi kecepatan dan
berhenti. (2) Membiarkan kendaraan belakang lewat terlebih
dahulu. (3) Hendak mundur.

104

Lengan kiri menjulur ke bawah dengan posisi menekuk 45
derajat, telapak tangan bergerak mengarah ke depan dan
belakang, menandakan : (1) Kendaraan mundur. (2)
Kendaraan berjalan perlahan. (3) Membiarkan kendaraan
belakang lewat.

105

(1) Menghidupkan lampu besar. (2) Petunjuk peringatan. (3)
Membunyikan klakson.

106

(1) Ruas jalan khusus untuk kendaraan 4 roda atau lebih dan
motor dengan kapasitas selinder 550 cm3 ke atas. (2) Ruas
jalan khusus untuk pengendara sepeda dan motor. (3) Ruas
jalan yang tidak boleh dilalui oleh kendaraan 4 roda atau lebih
dan motor dengan kapasitas selinder 550 cm3 ke atas.

107

(1) Jalur khusus kendaraan roda empat atau lebih. (2) Jalur
khusus kendaraan roda empat atau lebih dan motor berat
dengan kapasitas silinder lebih dari 550 cc. (3) Jalur khusus
untuk motor berat dengan kapasitas silinder lebih dari 550 cc.
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(1) Kendaraan motor dengan kapasitas selinder 550 cm3 ke
108 1 atas dilarang masuk. (2) Jalur khusus kendaraan motor
dengan kapasitas selinder 550 cm3 ke atas. (3) Pengendara
sepeda dilarang masuk.
(1) Batas lebar kendaraan. (2) Batas kecepatan tertinggi. (3)
109 3 .
Batas jarak antar kendaraan.
110 3 Petunjuk ini adalah : (1) Nomor ruas jalan propinsi (2)
Nomor ruas jalan kabupaten. (3) Nomor ruas jalan nasional.
& Memperingati pengemudi agar memperhatikan :(1)
11 1 = Kendaraan dari arah depan sebelah kanan akan masuk jalur.
(2) Kendaraan dari arah depan sebelah kiri akan masuk jalur.
(3) Persimpangan jalan.
112 ) Batas kecepatan kendaraan perjam pada pintu keluar jalur
i
E lereng : (1) 60 km. (2) 40 km. (3) 80 km.
@ MIJjFEI'H
13 ) 2 B Petunjuk ini adalah rambu : (1) Pintu keluar. (2) Jalur
Keelung kendaraan. (3) Nama jalan.
114 3 Petunjuk ini adalah : (1) Jalur satu arah. (2) Sesuai petunjuk
arah. (3) Menandakan pertukaran arah jalan.
115 ) Petunjuk ini adalah : (1) Petunjuk peringatan. (2) Rambu
kendaraan rusak. (3) Rambu perbaikan/pengerjaan.
116 3 Petunjuk ini adalah : (1) Petunjuk jarak perjalanan suatu

SF

Yuanlin

tempat. (2) petunjuk arah. (3) Petunjuk arah suatu tempat




117

Ini menandakan : (1) Pintu keluar jalan tol. (2) Area
pelayanan pada jalan tol. (3) Petunjuk jalan tol.

118

Petunjuk ini adalah : (1) Jalan dalam perbaikan. (2)
Kendaraan bertukar jalan. (3) Penutupan jalan.

119

Petunjuk ini adalah : (1) Petunjuk pengawasan jalur jalan,
yang berarti penutupan jalur jalan. (2) Di depan ada
persimpangan jalan. (3) Petunjuk pengawasan berkendaraan.

120

Petunjuk ini adalah : (1) Batu jarak/batu tonggak (2) Papan
jarak perjalanan  (3) Nomor ruas jalan kabupaten.

121

Garis putih memanjang pada pinggir permukaan jalan sebelah

=~ |luar dan garis jalur jalan pada gambar ini, memiliki arti apa?

(1) Garis penyekat jalur cepat dan lambat. (2) Garis
pembagian arah kendaraan. (3) Kendaraan pada ke dua arah
dilarang mendahului.

122

(1) Hati-hati bersepeda. (2) hati-hati pejalan kaki. (3)
Hatihati pengendara sepeda.

123

(1) Dalam jarak dekat terdapat jalur kereta api. (2) Menjaga
jarak kendaraan pada jalan tol atau bebas hambatan. (3) Jarak
pintu keluar jalan tol atau bebas hambatan.

124

(1) Nama pertukaran arah jalan pada jalan tol atau bebas
hambatan. (2) Jarak perjalanan suatu tempat. (3) Jarak pintu
keluar jalan tol atau bebas hambatan.

125

(1) Ruas jalan kawasan industri. (2) Papan petunjuk kode
jalan kabupaten. (3) Papan petunjuk kode jalan pedesaan.
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(1) Papan petunjuk kode jalan propinsi umumnya. (2) Papan

126 2 petunjuk kode jalan propinsi pada jalan bebas hambatan. (3)
Rambu batas kecepatan maksimum.

127 1 (1) Tempat parkir kendaraan. (2) Taman. (3) Jalur memutar
arah.

128 | E (1) Stasiun MRT. (2) Stasiun kereta api. (3) Stasiun kereta
api kecepatan tinggi.

129 1 /‘é.( (1) Pelabuhan. (2) Feri (3) Bengkel.

130 ) (1) Stasiun MRT. (2) Stasiun kereta api. (3) Stasiun kereta
api kecepatan tinggi.

131 3 (1) Stasiun MRT. (2) Stasiun kereta api. (3) Stasiun kereta
api kecepatan tinggi.

132 | (1) Stasiun kendaraan angkutan umum atau stasiun
perpindahan. (2) Stasiun MRT. (3) Pos pangkalan Taksi.

133 | (1) Jalur khusus pengendara sepeda. (2) Jalur khusus
kendaraan listrik. (3) Jalur khusus motor.
Garis silang pada persimpangan jalan adalah : (1) Untuk

134 1 penyeberang pada garis diagonal. (2) Garis bentuk jala. (3)

Untuk pengendara sepeda.
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— Bila pada ruas jalan pengemudi menemukan garis mendatar
135 | === seperti pada gambar ini, hendaknya :(1) Mengurangi
— kecepatan kendaraan. (2) Menambah kecepatan. (3)

Memeriksa kondisi ban kendaraan.

Gerakan tangan pengendara sepeda menunjukkan akan
(1) belok kanan

(2) belok kiri

(3) melambat dan berhenti

136 1

Gerakan tangan pengendara sepeda menunjukkan akan
(1) belok kanan

(2) belok kiri

(3) melambat dan berhenti

137 3




